
MEMBANGUN CITRA POLISI DALAM PENANGGULANGAN 

TINDAK PIDANA PELANGGARAN LALU LINTAS 

SKRIPSI 

Dllf\Un U""* lilomenuhl Yuga Alchlr 
Pertwllallan Unlull � 

Oeler..,.,.. Hukwn 

OLEH 

BOBBY SANTANA SEMBIRING 

NIM : 07 840 0305 
BIDANG HUKUM PIDANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2011 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

LEMBARAN PENGHESAHAN SKRIPSI 

PENYAJI. 

N AM A  
N IM 
JURUSAN 
JU DUL 

II DOSEN PEMBING SKRIPSI 

BOBBY SANTANA SEMBIRING 
07 8400305 

: HUKUM KEPIDANAAN 
MfMBANGUN CITRA POUSI DALAM 
PENANGGULANGAN Tl NOAK TI NOAK PIDANA 
PELANGGARAN LALU LINTAS 

N A M  A : SUHATI M� 
JABATAN 
TANGGALP�Jtnur -;--

TANDA TANGAN 

INl>BING ' -

../ . 

N A M A  
JABATAN 

SYAFARUDDIN SH M Hum 
DOSEN PEMBING 11 

TANGGAL PERSETUJUAN 

TANDA TANGAN 

-- - ERBANYA K UNTUK DIUJI 
KETUA BIDANC PIDANA 

,.,H,MH I 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PENYAJI. 

N AM A  
N I M  
JURUSAN 
JUOUL 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

LEMBARAN PENGHESAHAN SKRIPSI 

: BOBBY SANTANA SEMBIRING 
: 07 84 0 0305 

: HUKUM KEPIDANAAN 
• MEM BANGUN CITRA POUSI DALAM 

PENANGGULANGAN TINDAK Tl NOAK Pl DANA 
PELANGGARAN LALU LINTAS 

II DOSEN PEMBING SKRIPSI 

Ill 

IV 

N A M A  
JABATAN G� 
TANGGAL PERsffWUAN' 

TANDATANGAN 

N A M A  
JABATAN 
TANGGAL PERSETUJUAN 

TANOA TANGAN 

PANITIA UJIAN HUAU 

1 KETUA 

2. SEKRETARIS 

3. PENGUJI I 

4 PE�GUJI II 

D E  K A N  

• SUHATRIZ 

� 

SYAFARUDDIN SH.M Hum 
DOSEN F I 

: ELVI ZAHARA LUBIS,SH , 1 � 

: TAU[J�RE��� 
( 

: SUHATRIZAL,SH MH 

• SYAFARUDDll\; .M .Hum 

DISETUJUI OLEH 
KETUA BID 

FA I • 

( PROF H M/1 ) 

T 

DAAN 
.. 

H.MH) 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



ABSTRAK 

MEMBANGUN ClTRA POLISI DALAM PENANGGULANGAN TINDAK 

PIDANA PELANGGARAN LALU LINTAS 

O L EH 

BOBBY SANTANA SEMBIRING 

NIM : 07 840 0305 

BIDANG HUKUM PIDANA 

Kemerosotan citra Polri tersebut hampir merata di semua bidang tugas dao 
wewenangnya, termasuk dalam praktik penegakan hukum. Namun, tidak dapa 
di pungkiri pula bahwa terdapat pula banyak bal positif dari yang dihasilkan dan 
diperjuangkan oleh korps kepolisian, dan itu bera.rti masih banyak aparat kepolisian 
yang berpredikat baik dan berkualitas. Namun, semua yang baik dan positif itu 
seolah tenggelam berseiringan dengan munculnya kasus-kasus kriminal yang 
dilakukan oleh oknum polisi tersebut telah mencoreng wajah Polri, dan sekaligus 
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap cara-cara kerja yang dimainkan oleh 
Polri. 

Permasalahan yang diajukan adalah: bagaimana faktor-faktor yang 
mempengaruhi citra polisi dalarn penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalu 
lintas dan bagaimana strategi yang perlu diarnbil kepolisien untuk membangun citl2 
polisi dalam penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalu lintas. 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan respon masyarakat terbadap 
tindakan polisi dalam menanggulangi tindak pidana pelanggaran lalulintas ; polisi 
mampu mewujudkan kondisi kekeluargaan dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dan lebih responsive, simpatik dan tidak membedakan siapapun yang 
be:rurusan dengan polisi. Respon masyarakat terhadap kinerja polisi dalam 
menangani kasus LAKA lalu-lintas amat positif, karena sebagai mediator antara 
pelalcu dan korban, polisi bertindak disiplin dalam mediasi penal. Respon masyarabt 
terhadap polisi dalam menanggulangi pt 75 n lalu-lintas positif karena landasaa 
penanggulangan dengan asas. Faktor-fa.iaor yang mempengaruhi citra polisi dalam 
penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalulintas dapat dikemukakan adanya 
enam fak1or, yaitu : profesionalisme/intelektulisme, mediator, ketaqwaan, 
keteladanan, disiplin dan taat peraturan dan faktor terakhimya adalah kewibawaan. 
Keenam faktor tersebut sangat berpengaruh bagi tumbuhnya citra polisi dalam 
penanggulangan tindak pidana pelanggaran lalu-lintas. Strategi yang perlu diambil 
kepolisian untuk membangun citranya dalam menanggulangi rindak pidana 
pelanggaran lalu-lintas melalui integrated prevention effort antara warga masyarakal 
dan polisi. Di sisi lain refonnasi diri merupakan upaya polisi dalarn membangun 
citranya. Termasuk refonnasi profesionalisme/intelektualisme, keteladanan polisi. 
Jadi reformasi diri polisi yang utama adalah reformasi cultural. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Terdapat perbedaan yang mendasar dalam penyelenggaraan pemerintahan di 

bidang pertahanan dan keamanan. Kepolisian Negara Republik lndooesia 

bertanggungjawab di bidang keamanan dan ketertiban masyarakat, sedangkan bidang 

pertahanan negara dilakukan oleh Departemen Pertahanan Keamanan Tent.a 

Nasional Indonesia. Tujuan utamanya, meojaga keutuhan dan kedaulatao Negara. 

Ketetapao MPR Rl No.VUMPR/2000 tentaog pemisahan Teotara Nasional lodoncsia 

dan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

ketetapan MPR Rl No.VII/MPR/2000 tersebut merupakan landasan 

dibentuknya UU Kepolisiao Negara Republik Indonesia No.2 Tahuo 2002. Tuj11111 

dibeotuknya Kepolisiao Negara Republik Indonesia untuk mewujudkan keamanan 

dalam negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dao ketertiban masyarakat, tertib 

dan tegakoya hukum, terscleoggaranya perlindungan, pengayoman dan pelayanm 

masyarakat, serta terbinanya keteotraman masyarakat dengan meojunjuog tinggi hak 

asasi manusia. 

Deogan demikian Kepolisian Negara Rl merupakan alat negara yang berpenn 

daJmn memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, mencgnkkan huk\un scrta 

mcmberikan perliodungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam 

nmzka terpeliharanya keamanan dalam oegcri. 
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Dalam melaksanakan tugas dan sebagai alat negara memberikan perlindungan, 

pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat, maka eksisteosi Kepolisian Ncgm RI 

(Polri) selaku bersama dan menyatu dengao masyarakat. Dalam posisi demil::ian 

adalah wajar jika evaluasi kioerja Polri laogsung di berikan oleh masyarakat. Evaluasi 

kioerja langsung oleh masyarakat terbadap Polri amat berpengaruh terhadap c:ilra 

Polri. Saat in.i kualitas citra Polri din.ilai para pengamat meogalami kemerosotan. 

Kemerosotan citra Polri di mata masyarakat merupakan sebuah persoalan 

penting yang hingga saat ini masih terus membelenggu Polri dalam menjalankan tugas 

dan v.-ewenangnya sebagai penjaga keamanan dan ketertiban masyarakat, mclakubn 

penegakan hukum, dao melakukan pengayoman, perlindungan serta menciptak.an 

keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas dalam melayanl masyarabt 

fenomena in.i tampaknya tet.ap akan menjadi siklus yang abadi dalam tubuh Polri, 

andaikata komitmen profesiooalisme, transparansi dan akuntabilitas tidak 

di"'11judoyatakan dalam sikap dan tindakan aparat kepolisian dalam menjalankan tugas 

d3n wewenang sehari-hari.1 

Hasil jajak peodapat yang di lakukan oleh Harian Kompas selama bebc:rapa 

w un terakhir ini, terutama tahun 2008-2010, seolah membenarkao bahwa citra Polri 

mata masyarakal memang belum begitu baik. Sekalipun secara umum basil jajak 

pendapat Kompas tahun 20 I 0 memperlihatkao bahwa citra Polri pada usiaoya yang 

kc-60 tahuo menunjukkan peningkaw.n yang kian positif (51%) bila dibandiogkan 

1 ll)a Suprana. ··Polisi clan Pela)anan Masyarakar1, Ma*oloh Seminar 11·os1on<il Polisi I, 
�:�;.::h.m olch Pusat Srudi Kepolisian UNDIP. 1995. hal. I 
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